772985

429008

JURNAL AGRO SILAMPARI “||||||

Website: https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari

RESPON TANAMAN JAGUNG (Zea maysL) PADA APLIKASI
PUPUK HAYATI DAN JARAK TANAM

Lita Ameliana?!, Nely Murniati', Sutejo 2
'Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,Universitas Musi Rawas

2Program Ilmu Lingkungan, Program Pascasarjana Universitas Musi Rawas
*e-mail: litaameliana@gmail.com

ABSTRAK

Jagung merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah padi untuk pangan maupun pakan, pertumbuhan
tanaman jagung membutuhkan ketersedian unsur hara dan pengaturan jarak tanam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon tanaman jagung pipil (Zea mays L.) terhadap aplikasi pupuk hayati dan pengaturan
jarak tanam. Penelitian dilaksanakan di Desa Suro, Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi
Sumatera Selatan pada Januari—April 2025. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor: dosis pupuk hayati (0, 100, dan 200 kg/ha) dan jarak tanam (75x20 cm, 7530 cm,
dan 75x40 cm), dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati 200 kg/ha dan
jarak tanam 75x40 cm memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, diameter batang, panjang tongkol,
berat jagung berkelobot dan tanpa kelobot, serta produksi jagung pipilan per petak. Interaksi antara pupuk
hayati dan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Kombinasi perlakuan terbaik adalah dosis
pupuk hayati 200 kg/ha dan jarak tanam 75x40 cm.

Kata kunci: Pupuk Hayati, Jagung, Jarak Tanam.
ABSTRACT

Corn is the second most important food crop after rice for food and feed, the growth of corn plants requires the
availability of nutrients and the regulation of plant spacing. This study aims to determine the response of corn
(Zea mays L.) to the application of biofertilizer and the regulation of plant spacing. The study was conducted in
Suro Village, Muara Beliti District, Musi Rawas Regency, South Sumatra Province in January-April 2025. The
design used was a factorial Randomized Block Design (RAK) with two factors: the dose of biofertilizer (0, 100,
and 200 kg/ha) and the plant spacing (7520 cm, 75x30 cm, and 75x40 cm), with three replications. The
results showed that the application of 200 kg/ha of biofertilizer and a plant spacing of 75x40 cm gave the best
results on plant height, stem diameter, cob length, weight of corn with and without husks, and the production of
corn per plot. The interaction between biofertilizer and plant spacing significantly affected plant height. The best
treatment combination is a biofertilizer dose of 200 kg/ha and a planting distance of 75x40 cm.

Keywords: Biofertilizer, Maize, Spacin
PENDAHULUAN

Jagung pipilan (Zea mays L.) merupakan komoditi yang dapat diusahakan secara
intensif, pengembangan jagung berkontribusi dalam penyediaan bahan pangan dan bahan
baku industri. Jagung mempunyai fungsi multiguna yaitu sebagai bahan pangan (food),
pakan (7eed), bahan bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber) (Panikkai et al. 2017).

Di Indonesia jagung merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah padi.
Kebutuhan jagung terus meningkat, baik untuk pangan maupun pakan. Peningkatan
kebutuhan jagung terkait dengan makin berkembangnya usaha peternakan, terutama
unggas. Sementara itu produksi jagung dalam negeri mengalami penurunan. Menurut BPS
Kabupaten Musi Rawas (2024), Produksi jagung pipilan kering dengan kadar air 14 persen
pada tahun 2023 sebesar 27,251 juta ton mengalami penurunan 33,516 juta ton atau 55,51
persen disbanding 2022 yang sebesar 60,767 juta ton.Penurunan produksi jagung menurut
Handoko, et a/ (2023), disebabkan oleh produktivitas lahan yang semakin menurun karena
tingkat pengembalian bahan organik yang rendah, penggunaan pestisida, dan pupuk sintetis
yang terus menerus tanpa dibarengi upaya perbaikan sifat biologi, kimia, dan fisika tanah
yang berimbang. Pestisida dan pupuk sintetis yang selalu digunakan untuk kebutuhan
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tanaman tanpa memperhatikan ekosistem dan struktur tanah. Cara-cara tersebut akan
merusak produktivitas tanah dan tanpa disadari juga dapat menurunkan produktivitas
tanaman. Rendahnya produktivitas tanaman. disebabkan oleh penurunan kesuburan tanah
karena lahan sudah jenuh dengan bahan kimia baik dari pupuk maupun pestisida terutana di
wilayah sentra produksi tanaman (Aldila et a/. 2017)

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan dapat
dilakukan dengan penggunaan pupuk hayati. Pupuk hayati mengandung mikroba yang
berperan positif bagi tanaman, dapat memperbaiki sifat biologit tanah agar penyerapan
unsur hara tanaman lebih optimal melalui simbiosis antara mikroorganisme dan akar
tanaman Simanungkalit (2006).

Menurut FNCA Biofertilzer Project Group, (2006), Pupuk hayati (biofertilizer)
didefinisikan sebagai substans yang mengandung mikroorganisme hidup yang
mengkolonisasi rhizosfir atau bagian dalam tanaman dan memacu pertumbuhan tanaman
dengan jalan meningkatkan pasokan ketersediaan hara primer dan atau stimulus
pertumbuhan tanaman target, bila dipakai pada benih, permukaan tanaman, atau tanah.

Salah satu jenis pupuk hayati yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi
tanaman jagung adalah Petrobio berbahan aktif mikroba penambat nitrogen bebas,
penghasil zat pengatur tumbuh (ZPT), pelarut fosfat dan perombak bahan organic.
Berdasarkan hasil penelitian Muslichah, et al, (2022) pemberian pupuk hayati Petrobio
dengan dosis 100 kg/ha memberikan hasil terbaik pada produksi tanaman.

Selain penggunaan pupuk hayati, hal lain yang perlu perhatikan dalam peningkatan
produksi tanaman jagung adalah pengaturan jarak tanam. Menurut Prayogi dan Musa,
(2008), jarak tanam sampai batas tertentu dapat berpengaruh terhadap pemanfaatan
lingkungan tumbuh secara efisien. Jarak tanam yang tepat akan menentukan kondisi faktor
lingkungan yang mengharuskan tersedianya unsur hara secara merata bagi tanaman dan
selain itu pengaturan mengoptimalkan penggunaan faktor lingkungan yang tersedia. selainn
mengatur jarak tanam sedemikian rupa dapat menghasilkan produksi yang optimum (Jumin,
2005), dan menentukan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman dan tidak
menguntungkan bagi perkembangan pathogen (Cahyo, 2002). Hasil penelitian Maharani et
al.,(2018) Perlakuan jarak tanam 75 x 20 cm lebih efektif dalam mengoptimalkan daya hasil
jagung hibrida. Menurut Dani et.al, (2014) menyatakan bahwa jarak tanam 75 cm x 40 cm,
mampu menciptakan kondisi lingkungan tumbuh yang lebih optimal bagi tanaman jagung,
sehingga mendukung peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman secara signifikan
dibandingkan dengan penggunaan jarak tanam yang lebih sempit. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon tanaman jagung pipil terhadap pemberian dosis pupuk hayati
yang berbeda dan pengaturan jarak tanam yang optimal, serta interaksi keduanya dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagungTanaman.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suro, Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi
Rawas, Provinsi Sumatera Selatan, pada bulan Januari hingga April 2025. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor dengan tiga ulangan.
Perlakuan yang akan dicobakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Faktor 1. Dosis pupuk hayati yang terdiri dari 3 level yaitu:
P1 : Pupuk Hayati dengan dosis 0 Tanpa Pupuk Hayati
P2 : Pupuk Hayati dengan dosis 100 kg/ ha setara 60 g/Petak
P3 : Pupuk Hayati dengan dosis 200 kg/ ha setara 120 g/Petak
Faktor 2 Jarak Tanam yang terdiri dari:

11 : Jarak tanam 75 X 20 cm (40 Tanaman / Petak)
J2 : Jarak tanam 75 x 30 cm (24 Tanaman / Petak)
13 : Jarak tanam 75 x 40 cm (20 Tanaman / Petak)
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Berdasarkan kedua faktor perlakuan didapat 9 kombinasi percobaan diulang sebanyak 3 kali
ulangan sebagai kelompok, sehingga diperoleh 27 unit percobaan dengan masing- masing
unit percobaan diamati 5 tanaman sebagai sampel secara Acak. Rangkaian terhadap
pelaksanaan penelitian adalah : Persiapan Lokasi Penelitian, Persiapan Benih Jagung,
Penanaman, Aplikasi Pupuk Hayati, Aplikasi Pupuk anorganik, pemeliharaan : Penyiraman,
Penjarangan, Penyulaman, Penyiangan gulma, Pengendalian hama. Panen,Data yang
diamati meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol, berat
tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, dan hasil jagung pipil per petak. Data
dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%
dan 1% untuk mengetahui perbedaan nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil analisis keragaman pengaruh air cucian beras putih pada tanamandaun bawang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil analisis keragaman respon tanaman jagung (Zae mays L) pada Aplikasi Pupuk
Hayati dan Jarak Tanam

No Peubah yang diamati Perlakuan KK
(%)
P ] I

1 Tinggi Tanaman (cm) 86,06** 43,11%* 4,44* 3,24
2 Jumlah Daun (helai) 3,28t 7,62%* 1,46™ 2,98
3 Diameter Batang (mm) 45,60** 29,52** 2,72t 4,19
4 Panjang Tongkol (cm) 11,54%* 9,60** 2,98t 3,01
5 Berat Jagung Tanpa Klobot (gram) 18,53** 16,00** 2,88" 12,45
6 Berat Jagung Berkelobot (gram) 39,49** 31,15** 0,34 8,54
7 Produksi Perpetak (gram) 82,43** 14,23** 2,21t 5,72

Sumber: Data primer diolah, 2025

Keterangan :

P = Pupuk Hayati

J = Jarak Tanam

I = Interaksi Pupuk Hayati dan Jarak Tanam

*k = Berpengaruh Sangat Nyata

* = Berpengaruh Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata

KK = Koefisien Keragaman

Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati (P)
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman, diameter batang, panjang
tongkol, berat jagung tanpa klobot, berat jagung berkelobot, produksi perpetak dan
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah jumlah daun. Perlakuan jarak tanam (J)
berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati. Sedangkan interaksi
antara perlakuan pemberian pupuk hayati (P) dan jarak tanam (J) berpengaruh nyata
terhadap peubah tinggi tanaman dan tidak berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah
daun, diameter batang, panjang tongkol, berat jagung tanpa kelobot, berat jagung
berkelobot dan produksi perpetak.
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Tabel 2 Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pupuk Hayati, Jarak Tanam dan Interaksinya
terhadap Tinggi Tanaman (cm).

Faktor P Faktor J Rerata
J1 J2 13 P
P1 188,60 a 206,00 ab 207,33 ab 200,64 aA
P2 207,40 ab 236,00 c 235,27 c 226,22 bB
P3 223,53 bc 243,00 c 269,87 d 245,47 cC
Rerata J 206,51 Aa 228,33 bB 237,49 cB -

BNJ 5% = 8,83 BNJ 1% = 11,57
BNJ I 5% = 21,12
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel perlakuan, tanaman tertinggi d perlakuan P3]3 menghasilkan tanaman
tertinggi yaitu 269,87 cm dan tanaman terendah P1J]1 yaitu 188,60 cm.

Tabel 3 Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pupuk Hayati, Jarak Tanam dan Interaksinya
terhadap Jumlah Daun (helai).

Faktor P Faktor J Rerata
J1 J2 13 P

P1 13,00 14,20 13,60 13,60

P2 13,47 13,87 13,73 13,69

P3 13,60 14,13 14,47 14,07
Rerata J 13,36 aA 14,07 bB 13,93 AB -

BNJ 5% = 0,51 BNJ 1% = 0,67
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa perlakuan, jumlah daun terbanyak secara tabulasi
diperoleh pada perlakuan P3J3 menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 14,47 helai dan
jumlah daun terendah P1]1 yaitu 13,00 helai.

Tabel 4 Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pupuk Hayati, Jarak Tanam dan Interaksinya
terhadap Diameter Batang (mm).
Faktor P Faktor J Rerata
J1 J2 13 P

P1 15,07 16,00 16,27 15,78 aA

P2 16,00 19,47 19,20 18,22 bB

P3 17,27 19,47 20,13 18,96 bB
Rerata J 16,11 aA 18,31 bB 18,53 bB -

BNJ 5% = 0,91 BNJ 1% = 1,20

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa perlakuan, diameter terbesar secara tabulasi diperoleh
pada perlakuan P3J3 menghasilkan diameter terbesar yaitu 20,13 mm dan diameter terkecil
P1]1 yaitu 15,07 mm.
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Faktor J Rerata
Faktor P 11 5 3 P
P1 15,83 17,08 17,52 16,81 aA
P2 17,75 17,89 18,11 17,92 bB
P3 17,50 17,11 18,65 17,75 bB
Rerata J 17,03 aA 17,36 aAB 18,09 bB -

BNJ 5% = 0,66 BNJ] 1% = 0,86
Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel 6 Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pupuk Hayati, Jarak Tanam dan Interaksinya
terhadap Berat Jagung Tanpa Klobot (gram).

Faktor P Faktor J Rerata
J1 J2 13 P
P1 99,33 152,47 143,80 131,87 aA
P2 155,20 197,80 194,60 182,53 bB
P3 153,13 167,60 231,27 184,00 bB
Rerata ] 135,89 aA 172,62 bB 189,89 bB -

BNJ 5% = 25,15 BNJ 1% = 32,93

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa perlakuan, berat jagung tanpa klobot tertinggi
diperoleh pada perlakuan P3J3 menghasilkan berat jagung tanpa klobot tertinggi yaitu
231,27 gram dan berat jagung tanpa klobot terendah P1]1 yaitu 99,33 gram.

Tabel 7 Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pupuk Hayati, Jarak Tanam dan Interaksinya
terhadap Berat Jagung Berklobot (gram).

Faktor P Faktor J Rerata
J1 J2 13 P
P1 122,20 183,87 187,93 164,67 aA
P2 189,20 230,27 241,47 220,31 bB
P3 196,00 245,67 262,20 234,62 bB
Rerata J 169,13 aA 219,94 bB 230,53 bB -

BNJ 5% = 21,64 BNJ] 1% = 28,11
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4diketahui bahwa perlakuan P3J3 menghasilkan berat jagung berklobot
tertinggi yaitu 262,20 gram dan berat jagung berklobot terendah P1]1 yaitu 122,20 gram.
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Tabel 8 Hasil Uji BNJ dan Tabulasi Perlakuan Pupuk Hayati, Jarak Tanam dan Interaksinya
terhadap Produksi Perpetak (gram).

Faktor P Faktor J ReIrData
ui J2 J3
P1 1.714,33 1.944,67 1.953,00 1.870,67 aA
P2 1.883,00 2.275,00 2.158,00 2.105,33 bB
P3 2.455,33 2.550,67 2.835,67 2.613,89 cC
Rerata J 2.017,55 aA 2.256,78 bB  2.315,56 bB -

BNJ 5% = 157,72 BNJ 1% = 200
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa perlakuan perlakuan P3J3 menghasilkan produksi
perpetak tertinggi yaitu 2.835,67 gram dan produksi perpetak terendah P1]1 yaitu 1.714,33
gram.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa dosis pupuk hayati petrobio
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman, diameter batang, panjang
tongkol, berat jagung tanpa klobot, berat jagung berkelobot, produksi perpetak. Hal ini
diduga karena, adanya keberadaan mikroorganisme menguntungkan dalam pupuk hayati
pada lampiran. 3 yang membantu tanaman dalam menyerap nitrogen (N) dan fosfor (P)
secara lebih efisien. Fungsi penambatan nitrogen ini sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu, fosfor sendiri berperan penting dalam proses
fisiologis tanaman seperti pembentukan tongkol, pengisian biji. Dengan meningkatkan
ketersedian fosfor akibat aktivitas mikroba ini, tanaman memiliki energi yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan generatif yang optimal. Sesuai pernyataan Nurhidayati (2022)
bahwa penggunaan pupuk hayati (biofertilizer), dengan kandungan mikroorganisme yang
bermanfaat memiliki peranan positif tanaman terhadap kesuburan tanah. Pupuk hayati
berfungsi meningkatkan jumlah mikroba yang menguntungkan dalam tanah sehingga
menjamin ketersediaan unsur hara, khususnya hara N dan P melalui proses mineralisasi
senyawa N-organik dan P-organik.

Peningkatan kandungan bahan organik tanah dapat meningkatkan populasi dan
aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam mengatur ketersediaan unsur
hara dalam tanah dan mengurangi risiko pencucian unsur hara di dalam tanah (Nurhidayati
et.al., 2017). Selain menyediakan hara juga meningkatkan kandungan bahan organik dalam
tanah yang membantu meningkatkan jumlah aktifitas metabolik biologi tanah maupun
kegiatan jasad mikro dalam membantu proses dekomposisi (Winarno et.a/, 2018).

Pupuk hayati berperan penting dalam mendorong dan menstimulasi peningkatan
unsur hara di dalam tanah. Pupuk hayati Petrobio mengandung bahan aktif berupa bakteri
penambat nitrogen (N) bebas yang tidak bersimbiosis dengan tanaman seperti Azospirillum
sp, termasuk salah satu bakteri dari golongan RhAizobacter yang hidup bebas di dalam
tanah, di sekitar akar dan permukaan akar tanaman. Bakteri ini termasuk dalam
bakteri penambat N, dimana nitrogen merupakan hara makro bagi tanaman dan
memiliki fungsi penting bagi pertumbuhan vegetatif tanaman (Sudiarti, 2017). Adanya
mikroorganisme tersebut meningkatkan efektivitas penyerapan unsur N dan P oleh tanaman
dari dalam tanah., selain itu, mikroba pelarut fosfor (P) seperti Aspergillus niger merupakan
salah satu jenis mikroorganisme pelarut unsur hara fosfat (P) di dalam tanah. Fosfat
merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman, terutama dalam mendukung
proses pembelahan sel dan pertumbuhan jaringan baru. (Silaban et.,a/ 2020). Penicillium

JAS. Vol. 14, (2), Pp: 83- 95, 2025
88



https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari

JURNAL AGRO SILAMPARI “||||||

Website: https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari

sp. merupakan senyawa yang menghasilkan antimikroba griseofulvin yang bersifat
menghambat pertumbuhan fungi dengan cara mengganggu fungsi benang spindel
dan mikrotubulus  sitoplasma, sehingga menghambat mitosis sel fungi (Panda et.,al.
2005)

Namun demikian, tidak semua mikroorganisme bersifat menguntungkan seperti hal
nya Pantoea sp. merupakan bakteri gram negatif berwarna kuning (Schaad, 2000). Yang
menyebabkan penyakit layu dan hawar daun pada tanaman jagung. Selain itu, ada nya
Streptomyces sp merupakan bakteri gram positif genus terbesar dari Actinomycetes yang
hidup di tanah, yang memiliki peran penting dalam memproduksi sekitar 75% antibiotik
komersial (Miyadoh dan Otoguru, 2004).

Hal ini juga sependapat dengan hasil penelitian Taufik et.al, (2010), menyatakan
bahwa, terpenuhinya kebutuhan unsur hara tanaman akan mendukung proses metabolisme
berlangsung secara optimal. Hal ini memungkinkan pembentukan senyawa penting seperti
protein, karbohidrat, dan pati berjalan tanpa hambatan. Akibatnya, akumulasi hasil
metabolisme dalam proses pembentukan biji akan meningkat, sehingga biji yang terbentuk
memiliki ukuran dan bobot yang maksimal.

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hayati
berpengaruh tidak nyata pada peubah jumlah daun. Hal ini diduga bahwa pertumbuhan
jumlah daun yang sama pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman jagung, walaupun
dengan pemberian dosis yang berbeda — beda. Selain itu, mikroba dalam pupuk hayati
dapat meningkatkan evisiensi dan hormon pertumbuhan atau daya tahan, tetapi tidak
merangsang pertumbuhan daun.

Hasil uji BNJ dan data secara tabulasi menunjukkan bahwa dosis pupuk hayati 200 kg/
ha setara 120 g/Petak (P3) memberikan hasil terbaik pada peubah tinggi tanaman, diameter
batang, panjang tongkol, berat jagung tanpa klobot pertanaman, berat jagung berkelobot
pertanaman, produksi perpetak. Hal ini diduga karena kombinasi mikroogranisme yang
terkandung dalam pupuk hayati petrobio, mampu meningkatkan ketersedian dan
penyerapan unsur hara ensensial, merangsang pertumbuhan akar, serta memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah. Hal ini sejalan dengan Dobbelaere dan Okon (2010) menyatakan
bahwa mikroba seperti  Penicillivm sp. dan Azospiriflum sp. mampu meningkatkan
pertumbuhan dan aktivitas akar tanaman, sehingga penyerapan hara makro dan mikro
menjadi lebih optimal. Selain itu, keberadaan Aspergillus niger dalam pupuk hayati juga
berkontribusi melalui sekresi metabolit sekundernya yang dapat melarutkan kitin, sehingga
memperkaya ketersediaan unsur hara di dalam tanah untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara maksimal

Hasil uji BNJ dan data tabulasi menunjukkan bahwa perlakuan dosis 0 pupuk hayati
atau tanpa pupuk hayati (P1) merupakan perlakuan yang memiliki hasil terendah pada
semua peubah yang diamati. Hal ini diduga bahwa, jenis tanah yang digunakan adalah
tanah ultisol yang mempunyai pH rendah dan miskin akan unsur hara. Tanah ultisol juga
memiliki tekstur liat hingga lempung berpasir, dengan struktur agregat yang lemah,
porositas rendah, dan ruang pori — pori tanah yang sedikit, sehingga membatasi pergerakan
udara dan air. Kondisi keasaman tanah yang tinggi dan kapasitas tukar kation yang rendah
menyebabkan unsur hara esensial menjadi tidak tersedia secara optimal bagi pertumbuhan
tanaman jagung.

Sesuai dengan pendapat Junedi, (2010) bahwa tanah ultisol memiliki sifat fisik yang
kurang stabil, ditandai dengan rendahnya stabilitas agregat tanah. Akibat dari kondisi
tersebut, tanah ultisol sangat rentan terhadap bahaya erosi, terutama oleh aliran air
permukaan. Meskipun struktur tanah dapat terbentuk cukup baik, namun kestabilannya
tetap rendah. Selain itu, kandungan mineral liat yang tinggi pada tanah ini menyebabkan
daya menahan air cukup besar, tetapi jumlah air yang tersedia bagi tanaman menjadi
terbatas. Sehingga tingkat produktivitas tanah ultisol umumnya tergolong rendah hingga

429008

772985

JAS. Vol. 14, (2), Pp: 83- 95, 2025
89



https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari

JURNAL AGRO SILAMPARI “||||||

Website: https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/jurnalagrosilampari

sedang. Selain itu, tidak adanya suplai mikroorganisme fungsional yang berasal dari dalam
tanah mengakibatkan terbatasnya ketersediaan unsur hara makro, seperti nitrogen (N) dan
fosfor (P), serta rendahnya aktivitas biologis tanah. Tanpa keberadaan mikroorganisme dari
pupuk hayati, proses fiksasi nitrogen dan pelarutan fosfat tidak berlangsung secara optimal,
sehingga efisiensi penyerapan hara oleh tanaman menjadi terhambat.
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Jarak Tanam (J)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa jarak tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap semua peubah yang diamati. Hal ini diduga, karena jarak tanam secara langsung
menentukan jumlah populasi tanaman. Pada jarak tanam yang lebih rapat, jumlah populasi
meningkat, sehingga terjadi kompetisi yang lebih tinggi antar individu tanaman dalam
pemanfaatan ruang, cahaya, air, dan unsur hara. Sebaliknya, Jarak tanam yang lebar akan
memberikan ruang tumbuh semakin lebar, sehingga persaingan antar tanaman dalam
mendapatkan cahaya matahari, air, dan unsur hara menjadi lebih kecil. Hal ini disebabkan
populasi tanaman yang relatif rendah menyebabkan tanaman jagung tidak saling menaungi
sehingga dapat memenuhi kebutuhan cahaya matahari dan unsur hara. Sesuai dengan
pernyataan Simamora, (2006) bahwa jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman dan
koefisien penggunaan cahaya, menpengaruhi kompetisi antara tanaman dalam
menggunakan air dan hara,sehingga akan mempengaruhi hasil.

Hasil uji BN] dan data tabulasi menunjukkan bahwa jarak tanam 75 x 40 cm (J3)
memberikan hasil terbaik pada peubah tinggi tanaman, diameter batang, panjang tongkol,
berat jagung tanpa klobot pertanaman, berat jagung berkelobot pertanaman, produksi
perpetak. Hal ini diduga karena populasi tanaman yang lebih sedikit yaitu 20 tanaman
sehingga mampu menciptakan kondisi lingkungan tumbuh yang lebih baik. Tanaman
memiliki ruang tumbuh yang lebih luas sehingga dapat menghindari persaingan antar
tanaman, baik dalam penyerapan unsur hara, air, maupun pencahayaan. Sependapat
dengan Patola (2008) menyatakan bahwa penanaman jagung dengan jarak tanam lebar
dapat meningkatkan panjang tongkol secara nyata dibanding jarak tanam yang sempit dan
jarak tanam sedang. Penanaman jagung dengan jarak tanam lebar diperoleh populasi lebih
sedikit sehingga tanaman mampu memanfaatkan faktor lingkungan secara optimal.

Populasi tanaman juga mempengaruhi pertumbuhan diameter batang. Semakin
rendah populasi tanaman, maka semakin besar diameter batang yang terbentuk. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya hasil fotosintesis pada populasi rendah, yang memungkinkan
lebih banyak fotosintat dialokasikan ke batang. Sebaliknya, kompetisi cahaya yang terjadi
pada populasi tinggi dapat menyebabkan diameter batang mengecil (Effendi, 2006)

Hasil uji BNJ dan data tabulasi menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 75 cm x
20 cm (J1) merupakan perlakuan yang menghasilkan hasil terendah pada semua peubah
yang diamati. Hal ini diduga disebabkan oleh banyaknya populasi tanaman yang
meningkatkan kerapatan tanam,yaitu berjumlah 40 tanaman sehingga memicu persaingan
antar tanaman dalam penyerapan unsur hara, air, dan cahaya matahari. Persaingan tersebut
dapat mengganggu proses fisiologis tanaman, yang pada akhirnya berdampak negatif
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman secara keseluruhan. Sependapat dengan
Setiawan, (2003) menyatakan bahwa meningkatnya populasi tanaman jagung akan
mengakibatkan kesempatan tanaman secara individu untuk memperoleh sinar matahari,
unsu hara dan air menjadi terbatas sehingga mengurangi aktivitas fotosintesis tanaman
tersebut.

Interaksi Perlakuan (I)

Berdasarkan hasil analisis keragaman interaksi perlakuan pupuk hayati dan jarak
tanam berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman. Hal ini diduga bahwa respons
tanaman terhadap pupuk hayati sangat dipengaruhi oleh ketersediaan ruang tumbuh.
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Mikroba yang terkandung dalam pupuk hayati bekerja lebih efektif dalam membantu
penyerapan unsur hara, terutama nitrogen (N) dan fosfor (P), sehingga berdampak
langsung terhadap peningkatan tinggi tanaman. Sebaliknya, pada jarak tanam yang terlalu
rapat, meskipun pupuk hayati diaplikasikan, terjadi peningkatan kompetisi antartanaman
dalam menyerap air, cahaya, dan unsur hara. Kondisi ini menyebabkan efektivitas kerja
mikroorganisme dalam pupuk hayati cenderung menurun.

Berpengaruh tidak nyata pada peubah jumlah daun, diameter batang, panjang
tongkol, berat jagung tanpa klobot pertanaman, berat jagung berkelobot pertanaman,
produksi perpetak. Hal ini diduga perlakuan memberikan pengaruh yang relatif sama
pada pertumbuhan tanaman jagung. Interaksi tidak terjadi karena kedua perlakuan
belum saling mendukung untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
terhadap peubah yang diamati. Hal ini sependapat dengan Gomez (2015) bahwa kedua
faktor perlakuan berinteraksi, apabila pengaruh suatu faktor berubah pada saat
perubahan taraf faktor lainnya. Menurut Steel dan Torrie (2011) apabila interaksi
antara faktor-faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata maka dapat disimpulkan bahwa
masing-masing faktor berkeja secara independen tanpa mempengaruhi efektivitas satu
sama lain.

Berdasarkan hasil analisis data secara tabulasi diketahui bahwa interaksi antara
pupuk hayati dengan dosis 200 kg/ ha setara 120 g/Petak dan jarak tanam 75 cm x 40 cm
(P313) menunjukkan hasil lebih baik terhadap semua peubah yang diamati Hal ini diduga
karena kombinasi tersebut mampu menciptakan kondisi lingkungan tumbuh yang paling
ideal bagi pertumbuhan tanaman jagung. Aplikasi pupuk hayati dan pengaturan jarak tanam
dalam kombinasi ini saling melengkapi, sehingga memberikan efek sinergis terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Menurut Sugiarto (2008), bahwa pupuk hayati petrobio mengandung bahan aktif
berupa bakteri penambat nitrogen (N) bebas yang tidak bersimbiosis serta mikroorganisme
pelarut fosfor (P). Keberadaan mikroba-mikroba tersebut meningkatkan efektivitas
penyerapan unsur N dan P oleh tanaman. Pemberian pupuk hayati dalam dosis yang tinggi
dapat memperbesar serapan unsur hara tersebut dalam tanah, sehingga mampu memacu
pertumbuhan tanaman jagung secara optimal. Selain itu, jarak tanam juga memainkan
perna penting Selain itu, jarak tanam juga memainkan peran penting dalam mengatur
kepadatan populasi tanaman per satuan luas, yang secara langsung berpengaruh terhadap
efisiensi pemanfaatan cahaya, air, dan unsur hara. Jarak tanam yang optimal
memungkinkan tiap tanaman memperoleh ruang tumbuh yang cukup untuk perkembangan
sistem perakaran dan tajuk yang sehat, serta mengurangi intensitas persaingan antara
tanaman dalam menyerap unsur hara. Hal ini sesuai pernyataan Yulisma (2011) bahwa jarak
tanam vyang terlalu rapat akan menghambat pertumbuhan tanaman, tetapi jika terlalu
jarang akan mengurangi populasi per satuan luas.

Menurut Sarpian (2003) menyatakan bahwa penerapan jarak tanam yang tidak tepat
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman.
Jarak tanam vyang terlalu rapat dapat menghambat perkembangan cabang dan
menyebabkan tajuk tanaman menjadi kurang rimbun. Selain itu, kepadatan tanaman yang
tinggi mengurangi intensitas cahaya matahari yang diterima oleh permukaan daun, sehingga
proses fotosintesis tidak berlangsung secara optimal. Akibatnya, meskipun tanaman
diberikan pupuk yang kaya akan unsur fosfor (P), hasil produksi tetap tidak maksimal karena
keterbatasan energi fotosintetik yang diperlukan untuk pembentukan buah. Menurut
Aribawa (2007) bahwa pengaturan jarak tanam memiliki keterkaitan erat dengan
pertumbuhan dan produksi tanaman yang akan dicapai. Jarak tanam yang tidak teratur
dapat menyebabkan terjadinya kompetisi antartanaman dalam memperebutkan cahaya
matahari, unsur hara, dan air, baik secara intra-spesies maupun inter-spesies. Oleh karena
itu, pengaturan jarak tanam yang tepat diperlukan untuk mengurangi tingkat persaingan
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tersebut, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan lebih optimal.

Pada perlakuan pupuk hayati dengan dosis 0 atau tanpa pupuk hayati dan jarak
tanam Jarak tanam 75cm x 20 cm (P1]J1) merupakan hasil terendah pada semua peubah
yang diamati. Hal ini diduga bahwa pada perlakuan tanpa pupuk hayati (P1), tidak terdapat
suplai mikroorganisme yang berperan dalam membantu ketersediaan dan penyerapan unsur
hara, khususnya nitrogen (N) dan fosfor (P). Hal ini sesuai dengan pernyataan Rinsema
(2006) bahwa kurangnya ketersediaan unsur hara berdampak negatif terhadap proses
metabolisme tanaman, sehingga mengganggu kemampuan tanaman dalam menyerap dan
memanfaatkan unsur hara secara optimal. Kondisi ini menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat dan hasil produksi menjadi rendah, meskipun faktor lingkungan lainnya berada
dalam kondisi yang mendukung. Selain itu, jarak tanam 75 cm x 20 cm menyebabkan
ruang tumbuh antar tanaman menjadi sangat terbatas, sehingga terjadi persaingan yang
tinggi dalam memperoleh cahaya, air, dan unsur hara. Kondisi ini tidak hanya menurunkan
efisiensi penyerapan nutrisi, tetapi juga menekan aktivitas fotosintesis akibat kurangnya
intensitas cahaya yang diterima tanaman secara merata.

Kombinasi antara ketiadaan mikroorganisme fungsional dari pupuk hayati dan
tingginya tingkat kompetisi akibat penerapan jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan jagung baik secara vegetatif maupun generatif. Menurut
Warisno (2008) menyatakan bahwa tanaman jagung akan tumbuh dengan baik dan
menghasilkan produksi yang tinggi apabila mendapatkan paparan sinar matahari yang
cukup. Tanaman jagung yang ditanam di tempat terbuka umumnya menunjukkan hasil yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditanam di bawah naungan. Intensitas cahaya yang
tinggi sangat mendukung proses fotosintesis, yang berperan penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Sebaliknya, intensitas cahaya yang rendah seperti pada
kondisi ternaungi atau terlalu rapatnya jarak tanam dapat menyebabkan tanaman tumbuh
memanjang (etiolasi), tongkol menjadi ringan, dan biji tidak terisi secara optimal.

KESIMPULAN

Pupuk hayati dosis 200 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap semua parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pipil. Jarak tanam 75x40 cm merupakan jarak
optimal untuk mendukung pertumbuhan dan hasil jagung. Kombinasi perlakuan pupuk
hayati 200 kg/ha dan jarak tanam 75x40 cm (P3J3) merupakan kombinasi terbaik dalam
penelitian in
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